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Pembelajaran multikultural pada anak usia dini penting untuk dibahas karena
keberagaman etnis dan budaya yang semakin nyata dalam lingkungan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran
multikultural dengan memadukan media digital di TK yang berada di lingkungan
multietnis. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi
kasus. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa dengan usia 5-6 Tahun di TK-Y di
Kota Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan langkah reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media digital (animated drawing), dapat meningkatkan keterlibatan
siswa & mempermudah pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keberagaman
budaya. Kegiatan seperti menyanyikan lagu tradisional, mengenakan pakaian adat,
serta menari tarian daerah yang dipadukan dengan media visual memberikan
pengalaman belajar yang multisensori dan kontekstual. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa guru perlu mengembangkan media digital yang adaptif,
inklusif, dan sesuai dengan konteks budaya anak untuk mendukung pembelajaran
multikultural.

Abstract

Multicultural learning in early childhood is important to discuss because of the
increasingly apparent ethnic and cultural diversity in school environments. This
study aims to analyze the implementation of multicultural learning by integrating
digital media in kindergartens located in multiethnic environments. The approach
used is qualitative with a case study method. The research subjects include
teachers and students in group B1 at TK-Y. Data was collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted
descriptively through data reduction, data presentation, and conclusions. The
results of the study indicate that the use of digital media (animated drawings) can
increase student engagement and facilitate their understanding of cultural
diversity values. Activities such as singing traditional songs, wearing traditional
clothing, and performing regional dances combined with visual media provide a
multisensory and contextual learning experience. The implications of this study
suggest that teachers need to develop adaptive, inclusive, and culturally
appropriate digital media to support multicultural learning.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pentingnya pengakuan,
penghormatan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, bahasa, agama serta nilai-nilai yang ada di dalam
Masyarakat (Banks & Banks, 2019). Sekolah sebagai lingkungan sosial pertama setelah keluarga yang memegang
peran strategis dalam memperkenalkan nilai-nilai keberagaman tersebut (Santrock, 2011).

Konteks sekolah yang memiliki latar belakang budaya atau etnis yang beragam menjadikan pendidikan
multikultural semakin relevan. Sekolah dengan karakteristik populasi yang majemuk secara budaya menuntut
strategi pembelajaran yang sensitif terhadap perbedaan. Di sinilah pendidikan multikultural berperan sebagai
pendekatan yang membantu mengatasi kesenjangan antar budaya, mengurangi prasangka, dan menciptakan ruang
belajar yang saling menghargai.

Konsep budaya dan toleransi kepada anak usia dini bukanlah hal yang mudah. Anak-anak pada tahap ini masih
berpikir secara konkret, sehingga pembelajaran harus dikemas secara nyata, visual dan menyenangkan (Berk, 2013;
Suryana, 2021). Guru dituntut untuk merancang strategi pembelajaran yang mampu menjembatani pemahaman
anak terhadap konsep abstrak melalui pengalaman belajar yang kontekstual (Harefa & Suprihatin, 2023;
Kusumaningtyas et al., 2022). Permasalahan yang muncul di kelas multikultural tidak hanya berkaitan dengan
perbedaan budaya, tetapi cara menyampaikan materi pembelajaran yang disampaikan agar dapat diterima oleh
semua siswa tanpa mengesampingkan identitas budaya mereka. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, hal ini
menjadi tantangan tersendiri karena setiap anak membawa latar belakang budaya, bahasa, dan nilai-nilai keluarga
yang berbeda. Penyampaian materi yang tidak peka terhadap keragaman justru dapat memunculkan eksklusi sosial
dan melemahkan rasa percaya diri siswa ditambah kurangnya kurikulum yang benar-benar inklusif dan sensitif
terhadap berbagai latar belakang budaya, serta keterbatasan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang
multikultural secara efektif (Sutalhis & Novaria, 2023). Maka dari itu, dibutuhkan strategi pedagogis yang mampu
mengakomodasi keberagaman tersebut. Salah satu pendekatan yang mulai banyak dieksplorasi adalah penggunaan
media digital sebagai alat bantu dalam mendukung pendidikan multikultural di kelas yang heterogen. Media digital
memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan inklusif melalui kombinasi
gambar, suara, animasi, serta cerita-cerita dari berbagai latar budaya. (Nendissa et al., 2025).

Media digital menjadi salah satu solusi potensial dalam menyampaikan materi budaya kepada anak usia dini.
Media digital berbasis visual dan interaktif seperti animasi sederhana (animated drawing), mampu menyampaikan
pesan-pesan budaya dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak. Media ini juga mendukung
pembelajaran multisensori dengan menggabungkan unsur visual, audio, dan gerak, sesuai dengan karakteristik
belajar anak usia dini (Ahmadi, 2017; Khuryati, 2022).

Pendidikan multikultural di era digital menjadi sangat penting sebagai upaya untuk membangun sikap
toleransi, menghargai keberagaman, serta menjadi strategi utama dalam menjaga integrasi sosial dan memperkuat
identitas nasional di tengah pesatnya perkembangan teknologi (Danurahman et al., 2021). Selain itu, pendidikan
multikultural di era digital juga dapat meningkatkan kesadaran dan empati terhadap keberagaman budaya,
pengembangan sikap toleransi serta terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan memudahkan personalisasi
pembelajaran sesuai latar belakang siswa dan mendukung interaksi lintas budaya secara lebih luas (Nendissa et al.,
2025).

Teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) memainkan peran strategis dalam mendukung pembelajaran
multikultural dengan menghadirkan konten yang relevan secara kultural, menyesuaikan metode pengajaran sesuai
kebutuhan individu siswa dari latar belakang yang beragam, serta mendorong kesadaran dan empati terhadap
keberagaman budaya. Selain itu, Al memungkinkan peningkatan keterlibatan siswa melalui platform interaktif,
personalisasi materi pembelajaran, serta penerapan sistem evaluasi yang lebih adil dan objektif, dengan
meminimalkan bias kultural yang mungkin terjadi dalam penilaian tradisional (Dewi & Mardiana, 2023). Akan tetapi,
beberapa tantangan termasuk keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan guru, resistensi dari orang tua dan
tenaga pendidik dan beberapa hambatan lainnya seperti masalah biaya dan kurangnya koneksi internet yang
memadai. Secara keseluruhan, meskipun Al memiliki potensi besar dalam pendidikan, keberhasilannya sangat
bergantung pada pengembangan kebijakan yang mendukung, penelitian yang memadai serta kolaborasi yang baik
(Lépez et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pendidikan multikultural pada anak usia dini, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Nuraeni & Yuniarti (2023) menyoroti pengenalan perbedaan agama di lingkungan sekolah yang
multi etnis. Penelitian lain oleh Lailiyah et al., (2024) menekankan kontribusi guru dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada anak usia dini melalui pendidikan multikultural yang mengangkat unsur sosial, seni, budaya lokal
serta melalui pembiasaan dan keteladanan. Hal serupa juga dikemukakan oleh Marwany et al., (2021) yang
menegaskan pentingnya peran guru sebagai teladan dalam membentuk sikap multicultural anak. Namun, temuan
Nur et al., (2022) mengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap pendidikan multikultural masih bersifat umum
dan cenderung terbatas pada aspek pengenalan berbagai adat istiadat, suku budaya dan bahasa. Meskipun
demikian, terdapat beberapa sekolah yang mulai memahami pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan
multikultural. Sebagai contoh dalam penelitian yang dilakukan oleh Orsicha et al., (2024) yang menunjukan bahwa
penggunaan media virtual reality dalam memperkenalkan rumah ibadah agama Konghucu dapat meningkatkan
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pengetahuan anak usia dini mengenai keberagaman agama. Selain virtual reality, beberapa media digital seperti
flipbook, video, dan game edukasi juga terbukti dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif (Hamidah &
Asrohah, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama, yaitu
bagaimana implementasi pembelajaran multikultural di kelas anak usia dini dengan latar belakang budaya yang
beragam? dan bagaimana respons siswa terhadap penggunaan media digital dan media pendukung lainnya dalam
pembelajaran tersebut?.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang mendalam mengenai praktik pembelajaran multikultural berbasis multisensori di kelas
yang beragam secara etnis. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai toleransi dan keberagaman sejak usia dini.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih
untuk menggali secara lebih mendalam fenomena implementasi media digital dalam pembelajaran multikultural
anak usia dini dalam konteks nyata dan alami. Studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai dinamika pembelajaran di kelas multi etnis secara kontekstual dan spesifik (Yin & Robert K, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan di TK-Y yang merupakan taman kanak-kanak swasta yang berlokasi di lingkungan
militer di Tasikmalaya. Sekolah ini memiliki dinamika khusus karena tingginya mobilitas siswa, yang disebabkan oleh
rotasi atau mutasi tugas orang tua mereka yang sebagian besar berasal dari kalangan militer. Kondisi tersebut
menciptakan lingkungan kelas yang multikultural, dengan siswa yang berasal dari berbagai latar belakang etnis dan
budaya. Situasi ini menjadikan TK-Y representatif sebagai ruang belajar yang dinamis dan inklusif. Subjek penelitian
terdiri atas dua guru kelas B dan siswa usia 5-6 Tahun. Guru dipilih karena perannya sebagai perancang dan
pelaksana pembelajaran, sedangkan siswa diamati untuk mengetahui keterlibatan serta respons mereka terhadap
penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. Dalam konteks kelas yang multietnis dan berpindah-pindah,
guru dituntut untuk merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif guna memastikan setiap anak
merasa diterima dan dapat berpartisipasi secara aktif (Banks & Banks, 2019; Gay, 2010).

Data dikumpulkan meliputi data primer (aktivitas pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta keterlibatan
siswa selama proses belajar berlangsung); data sekunder (dokumen pembelajaran, media digital yang digunakan,
serta dokumentasi visual berupa foto dan video). Selain itu, pada penelitian ini metode dan teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi pertama, observasi partisipatif yang dilakukan selama satu minggu pada pembelajaran
tematik multikultural dengan mencermati keterlibatan siswa, peran guru seperti cara penyampaian materi,
penggunaan media, pengelolaan kelas dan dinamika interaksi sosial di kelas. Kedua, wawancara semi-terstruktur
untuk mengeksplorasi tentang strategi guru dalam merancang pembelajaran berbasis media digital dan tantangan
yang dihadapi dalam menyampaikan nilai multikultural. Ketiga, dokumentasi berupa foto pembelajaran, media ajar
digital yang digunakan.

Instrumen penelitian berupa panduan observasi dan panduan wawancara yang dikembangkan berdasarkan
indikator keterlibatan siswa (partisipasi, respon verbal/non-verbal, antusiasme) dan indikator peran guru
(penyampaian guru, penggunaan media digital, respon terhadap perbedaan budaya siswa. Proses analisis data
mengacu pada pendekatan interaktif Miles & Huberman (1994) yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi
data (pemilihan dan penyederhanaan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi), penyajian
data (menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan langsung serta tabel tematik), dan penarikan
kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan. Validasi data diperkuat melalui triangulasi, yaitu membandingkan
temuan dari observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital, khususnya animated drawing, dalam
pembelajaran multikultural anak usia dini memberikan dampak positif terhadapan keterlibatan siswa dan
pemahaman mereka terhadap keberagaman budaya. Melalui kegiatan melalui kegiatan seperti menyanyikan lagu
tradisional, mengenakan pakaian adat, dan menari tarian daerah yang dipadukan dengan media visual, siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang multisensori dan kontekstual. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami, terutama dalam menyampaikan nilai-nilai toleransi dan keberagaman. Pada pembelajaran
pengenalan budaya, sekolah melaksanakan kegiatan dengan tema budayaku selama 1-2 minggu. Pada penelitian
kali ini, peneliti melaksanakan observasi selama satu minggu dikelas B1 dan melaksanakan wawancara semi
terstruktur kepada 2 guru di kelompok B.

Hari Pertama: Pengenalan Budaya Melalui Lagu Daerah

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengenalan lagu-lagu daerah dari berbagai suku di Indonesia. Guru
menyajikan lagu-lagu seperti "Ampar-Ampar Pisang", "Yamko Rambe Yamko", dan "Apuse". Lagu-lagu ini
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dinyanyikan bersama anak-anak sambil ditampilkan gambar visual pakaian adat dan rumah tradisional daerah asal
lagu tersebut. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan ketertarikan awal terhadap budaya melalui media auditori dan
visual yang familiar bagi anak.

“Aku tahu lagu ini! Aku sering nyanyi lagu ini bareng abang di rumah” salah satu anak saat mendengar lagu
Apuse”

Kegiatan ini memperlihatkan bagaimana media audio visual dapat menjadi alat yang efektif dalam
memperkenalkan keberagaman budaya kepada anak usia dini yang masih berpikir konkrit.

Hari Kedua: Mewarnai Gambar Pakaian Adat dan Digitalisasi Karya

Pada hari kedua, pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan mewarnai gambar tokoh anak laki-laki dan
perempuan yang mengenakan pakaian adat dari berbagai daerah di Indonesia. Salah satu contohnya adalah gambar
anak laki-laki dengan pakaian adat dari suku tertentu yang dikenakan oleh siswa, seperti yang ditunjukkan pada
gambar di Tabel 1. Gambar-gambar ini diberikan sebagai lembar kerja yang telah disiapkan guru, dengan desain
sederhana namun kaya simbol budaya seperti motif kain khas, hiasan kepala, dan warna-warna khas daerah asal.

Anak-anak diberi kebebasan untuk memilih warna dan motif, sesuai dengan kreativitas mereka. Meskipun
beberapa anak mengikuti warna sesuai contoh dari guru, sebagian lain menciptakan kombinasi warna sendiri.
Proses ini memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan identitas dan preferensi estetikanya sambil tetap
mengenal simbol-simbol budaya. Guru mendampingi dengan memberikan penjelasan tentang nama pakaian, asal
daerah, dan makna budaya secara singkat namun interaktif.

Setelah mewarnai, guru memotret hasil karya masing-masing anak dan mengunggahnya ke dalam platform
digital animasi (Animated Drawings). Di platform ini, gambar yang telah diwarnai diubah menjadi karakter bergerak,
lengkap dengan gerakan tubuh sederhana dan ekspresi wajah. Anak-anak sangat antusias ketika melihat gambar
karya mereka “hidup” dan bergerak. Mereka menertawakan, menyapa, bahkan berbicara kepada karakter digital
tersebut. Transformasi ini menciptakan pengalaman simbolik yang kuat: anak tidak hanya merasa bahwa gambar
itu miliknya, tetapi juga mulai membayangkan karakter itu sebagai representasi dirinya atau temannya dari budaya
lain. Hal ini mendukung perkembangan representasi simbolik sebagaimana dijelaskan oleh Siraj-Blatchford & Siraj-
Blatchford (2006) di mana anak menggunakan media digital untuk merefleksikan pemahamannya secara visual dan
emosional. Dengan demikian, proses ini bukan hanya menyenangkan, tetapi juga memperkuat koneksi personal
terhadap budaya yang dipelajari.

Penggunaan teknologi ini juga menjadi contoh nyata dari pemanfaatan transformative play menurut Fleer &
QOers (2018) di mana permainan berbasis teknologi membawa anak-anak pada pemaknaan ulang terhadap
pengalaman budaya. Anak menjadi subjek aktif dalam pembelajaran, bukan hanya penerima informasi.
Interaktivitas ini memfasilitasi integrasi nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap keragaman secara alami dan
menyenangkan.

Hari Ketiga: Pengalaman Langsung Mengenakan Adat

Kegiatan hari ketiga melibatkan pengalaman konkret mengenakan pakaian adat secara langsung. Guru
menyediakan berbagai kostum tradisional seperti baju adat Jawa, Batak, Minang, dan Dayak (Gambar 1). Anak-
anak mengenakan pakaian tersebut secara bergiliran sambil bercermin, difoto, dan ditunjukkan ke teman-teman.
Kegiatan ini meningkatkan kepercayaan diri anak dan memperkuat koneksi personal mereka dengan budaya yang
diperkenalkan.

Hari Keempat: Praktik Menari Tarian Tradisional

Pada hari keempat kegiatan pembelajaran, guru memperkenalkan sejumlah gerakan sederhana yang berasal
dari beberapa tarian tradisional yang sebelumnya telah ditampilkan melalui animasi pada hari sebelumnya (Gambar
2). Anak-anak diajak untuk menirukan gerakan-gerakan tari tersebut secara langsung, sambil didampingi oleh
iringan musik tradisional yang khas. Aktivitas menirukan gerakan tari ini tidak hanya memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi anak-anak, tetapi juga memberikan manfaat yang sangat beragam.

Tabel 1. Hasil Pembelajaran Hari Kedua
Gambar Awal Hasil Anak Hasil Animated Drawing
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Setelah anak menyelesaikan gambar,
guru  memotret  hasilnya  dan
mengunggah ke platform Animated
Drawings. Gambar kemudian diolah
menjadi karakter animasi yang dapat
bergerak dan melambaikan tangan.
Anak-anak bereaksi antusias saat
melihat karyanya “hidup”, bahkan
beberapa anak memberi nama pada
karakter mereka. Salah satu anak
berkata, “dulu aku pernah pakai baju
itu”, “Itu baju hari Rabu”
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Dari segi perkembangan motorik, gerakan tari yang dilakukan membantu anak-anak dalam mengasah
koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, dan kelenturan fisik mereka secara bertahap. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong terbentuknya kerja sama kelompok yang solid karena anak-anak harus berinteraksi dan menyesuaikan
gerakan mereka dengan teman-teman sekelas dalam sebuah harmoni tarian bersama. Hal ini memperkuat
kemampuan sosial dan komunikasi anak-anak dalam konteks pembelajaran kelompok.

Selain manfaat fisik dan sosial, kegiatan menirukan tarian tradisional dengan iringan musik juga memperkaya
pengalaman belajar anak secara multisensori. Anak-anak tidak hanya menggunakan indera penglihatan untuk
melihat animasi dan gerakan guru, tetapi juga menggunakan indera pendengaran untuk menangkap ritme dan
melodi musik tradisional, serta indera kinestetik untuk merasakan dan mengekspresikan gerakan tubuh mereka.
Dengan demikian, pembelajaran tari tradisional ini memberikan stimulasi yang holistik yang berkontribusi pada
pengembangan berbagai aspek kecerdasan anak secara terpadu.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengenalan gerakan tarian tradisional yang dikombinasikan dengan media
animasi dan musik tradisional mampu menjadi sarana efektif dalam mendukung perkembangan motorik halus dan
kasar, membangun kemampuan sosial anak melalui kerja sama kelompok, serta memperkaya pengalaman belajar
yang melibatkan berbagai indera sekaligus. Pendekatan pembelajaran yang memadukan teknologi digital dan seni
budaya ini terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, interaktif, serta bermakna bagi anak-anak
di kelas multikultural.

= = 13 "
- :

B L e e mim el
By oD ERE, Gl e 1€ 1 on Fa >R vaﬁp%a

Gambar 2. Pembelajaran Hari Keempat

Hari Kelima: Diskusi dan Refleksi

Hari terakhir diisi dengan kegiatan diskusi terbuka dan refleksi mendalam yang difasilitasi oleh guru. Kegiatan
ini dirancang untuk membantu anak-anak menyusun kembali pengalaman belajar mereka selama satu minggu, serta
menginternalisasi makna dari setiap kegiatan yang telah mereka lakukan. Guru mengajak anak-anak duduk
melingkar, menciptakan suasana yang santai dan akrab agar mereka merasa nyaman untuk berbagi cerita. Guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang merangsang berpikir kritis dan refleksi pribadi, seperti berikut
ini.
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"Baju mana yang paling kamu suka?”
“Kenapa kamu suka baju itu?”
“Pernah ga anak-anak ngerasa beda dari teman yang lain?”
“Kenapa ya kita harus sayang dan hormat dengan teman-teman kita?”

Beberapa anak menjawab bahwa mereka suka baju dari daerah tertentu karena warnanya cerah atau motifnya
menarik, sementara yang lain mengatakan bahwa mereka ingin mencoba pakaian dari daerah teman-temannya
karena merasa penasaran. Salah satu momen yang bermakna adalah ketika seorang anak berkata seperti berikut
ini.

“Aku suka bajunya teman, walaupun beda, tapi bagus dan kita bisa menari sama-sama.”

Ungkapan ini mencerminkan tumbuhnya kesadaran akan keberagaman dan kemampuan untuk menerima
perbedaan sebagai hal yang positif. Guru memperkuat pernyataan ini dengan memberikan pujian dan
mengaitkannya dengan nilai toleransi dan persahabatan.

Dalam sesi ini, guru juga menunjukkan kembali foto-foto dokumentasi kegiatan selama satu minggu melalui
layar proyektor. Anak-anak diminta mengenali diri mereka dalam gambar dan menceritakan kembali apa yang
mereka lakukan dan rasakan saat itu. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat ingatan dan keterhubungan emosional,
tetapi juga menjadi sarana untuk mengekspresikan diri dan membangun rasa percaya diri.

Refleksi hari kelima ini menjadi indikator penting bahwa anak tidak hanya mengingat informasi budaya secara
faktual, tetapi juga mulai membentuk sikap terbuka dan inklusif. Anak belajar bahwa teman yang berbeda budaya
bukanlah penghalang untuk bermain dan belajar bersama. Mereka juga mulai mengaitkan perbedaan sebagai
sesuatu yang menarik, layak dikenali, dan dihargai. Guru menutup sesi refleksi dengan menyampaikan pesan
sederhana yang mudah diingat anak-anak.

"Kita semua berbeda, dan itu yang membuat kita istimewa."

Pesan ini disambut dengan tepuk tangan dan ekspresi senang dari para siswa, menandai akhir dari rangkaian
pembelajaran multikultural yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif secara sosial dan emosional.

Proses pembelajaran ini mencerminkan pendekatan multisensori dan kontekstual, di mana anak tidak hanya
menggunakan penglihatan dan pendengaran, tetapi juga gerak tubuh dan interaksi sosial sebagai bagian dari
pengalaman belajar. Sama halnya dengan pandangan Piaget (1952) mengenai anak yang berada pada fase
operasional konkret, sehingga pendekatan berbasis visual, aktivitas fisik dan pengalaman langsung sangat
mendukung pemahaman mereka terhadap konsep abstrak seperti keberagaman dan toleransi. Hal ini juga
mendukung pandangan Vygotsky (1978) bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi melalui interaksi sosial
dimana dialog dan pengalaman bersama memungkinkan anak-anak membangun pemahaman baru tentang dirinya
dan orang lain. Sejalan dengan temuan Papadakis et al., (2021) bahwa penggunaan media digital interaktif dalam
pendidikan anak usia dini mampu meningkatkan keterlibatan belajar, kreativitas, dan kemampuan berpikir simbolik
anak.

Peran guru dalam konteks ini sangat penting. Guru bukan hanya sebagai fasilitator teknologi, melainkan juga
sebagai desainer pengalaman belajar yang responsif terhadap keragaman budaya di kelas. Ini sejalan dengan
pendekatan culturally responsive teaching sebagaimana dijelaskan oleh Hammond (2015) di mana guru perlu
memahami dan memasukkan nilai-nilai budaya peserta didik ke dalam proses pembelajaran agar tercipta hubungan
yang bermakna dan saling menghargai. Kegiatan transformasi gambar mewarnai menjadi animasi bergerak yang
dapat berbicara memperlihatkan potensi besar dalam mengembangkan transformative play, yaitu proses bermain
yang mendorong anak untuk membangun pemahaman baru dan mengembangkan identitas diri mereka dalam dunia
sosial yang beragam Fleer & Oers (2018). Anak-anak tidak hanya merasa senang karena hasil karyanya “hidup”,
tetapi juga merasa bangga dan terhubung secara emosional dengan karakter yang mewakili budaya tertentu.

Pengamatan juga menunjukkan bahwa anak mulai mengenal dan menyebut nama-nama pakaian adat, jenis
tarian, dan daerah asal tokoh-tokoh dalam animasi. Lebih lanjut, mereka mulai menunjukkan ketertarikan pada
budaya teman sekelasnya, ditandai dengan pertanyaan-pertanyaan seperti “Bajunya dari mana?” atau “Kamu tahu
lagu daerah itu juga?”. Hal ini menandakan tumbuhnya rasa empati, rasa ingin tahu lintas budaya, serta kemampuan
untuk menghargai perbedaan—sebuah kompetensi penting dalam membangun sikap toleransi sejak usia dini (Banks
& Banks, 2019).

Dari aspek perkembangan sosial-emosional, kegiatan ini turut memperkuat interaksi antar anak yang berasal
dari latar belakang etnis yang berbeda. Kolaborasi saat menari, berdiskusi tentang warna pakaian, dan berbagi cerita
tentang asal budaya mereka menciptakan lingkungan inklusif yang memungkinkan anak merasa diterima dan
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dihargai (Swadener et al., n.d.). Dengan demikian, integrasi media digital dalam pembelajaran budaya terbukti
memperluas cakupan pendidikan multikultural di kelas taman kanak-kanak. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu
arah, melainkan menjadi ruang dialog antar budaya yang hidup, aktif, dan berkesan. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keragaman, yang menjadi pondasi
penting bagi pembentukan identitas anak sebagai warga global yang inklusif dan terbuka. Pengamatan juga
menunjukkan bahwa anak mulai mengidentifikasi simbol-simbol budaya seperti nama pakaian, jenis tarian, dan asal
daerah. Mereka juga mulai mengajukan pertanyaan tentang budaya teman-temannya, yang menandakan
tumbuhnya rasa ingin tahu, empati, dan sikap saling menghargai.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Banks (1993) bahwa pendidikan multikultural harus mendorong peserta
didik untuk membangun identitas diri yang terbuka dan toleran. Melalui integrasi media digital dan kegiatan
langsung, pembelajaran multikultural di sekolah telah memberikan ruang yang inklusif dan membangun bagi anak-
anak untuk belajar dan hidup dalam keberagaman. Akan tetapi, meskipun penggunaan media digital menunjukkan
banyak manfaat dalam pembelajaran multikultural, terdapat sejumlah tantangan yang tidak dapat diabaikan. Salah
satunya adalah kesenjangan fasilitas dan literasi digital antar sekolah, khususnya di wilayah yang belum memiliki
infrastruktur memadai. Tidak semua guru PAUD memiliki akses atau keterampilan dalam mengembangkan media
digital interaktif yang sesuai dengan konteks budaya lokal. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan dan
pendampingan bagi guru untuk mengintegrasikan media digital secara efektif. Selain itu, penggunaan media
berbasis layar juga perlu dikontrol agar tidak menggantikan interaksi langsung yang esensial pada perkembangan
sosial-emosional anak. Oleh karena itu, peran guru dalam menyeimbangkan antara aktivitas digital dan interaksi
nyata menjadi krusial dalam implementasi strategi ini.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran multikultural mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak usia dini terhadap keberagaman budaya secara multisensori.
Temuan ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai perancang pembelajaran yang adaptif dan kontekstual.
Implikasinya, guru perlu dibekali pelatihan digital multikultural, dan pembuat kebijakan perlu mendukung
pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi pemanfaatan
teknologi lain, seperti augmented reality, untuk memperkaya pengalaman belajar anak dalam konteks keberagaman
budaya.
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